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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil pembelajaran 
musik dengan media pembelajaran instrumen non-konvensional pada 
siswa kelas V-C di SD BPK Penabur Cirebon. Pembelajaran musik tidak 
terlaksanakan dengan baik di SD BPK Penabur Cirebon karena 
keterbatasan ilmu sumber daya mengajar yang dimiliki oleh sekolah dasar 
BPK Penabur Cirebon, serta keterbatasan dalam media pembelajaran 
sehingga peneliti menawarkan sebuah media pembelajaran yaitu 
instrumen non-konvensional dengan menggunakan lagu daerah untuk 
pembelajaran musik kreatif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-
C di SD BPK Penabur Cirebon. Data pada penelitian ini diperoleh melalui 
observasi, wawancara serta studi dokumentasi. Teknik analisis data 
penelitian ini menggunakan teknik analisis data miles dan Huberman, 
yaitu tahap reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Pembelajaran musik dapat dilaksanakan dengan baik melalui 
pemanfaatan instrumen non-konvensional sebagai media pembelajaran 
sehingga Indikator kompetensi dasar pembelajaran Seni Budaya bidang 
Seni Musik kelas V kurikulum 2013 tercapai.  
 
Kata Kunci: Barang Bekas; Instrumen non-konvensional; Media 

Pembelajaran; Ansambel Musik; SD BPK Penabur Cirebon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran dalam pendidikan formal dapat dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Pendidikan intrakurikuler 

melibatkan kegiatan yang dilaksanakan sesuai jadwal pembelajaran di 

sekolah, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam 

pembelajaran sekolah  (Prihatmojo & Badawi, 2020:149). Di SDK (Sekolah 

Dasar Kristen) BPK (Badan Pendidikan Kristen) Penabur Cirebon, 

pembelajaran Seni Budaya atau yang dikenal sebagai SBDP (Seni Budaya Dan 

Prakarya) termasuk dalam kegiatan pembelajaran yang mencakup baik 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.  

Pembelajaran Seni Budaya di SDK BPK Penabur Cirebon terdiri dari 

dua bidang yaitu: Seni Rupa dan Seni Musik yang berbasis seni dan budaya 

warisan budaya bangsa. Masing-masing bidang memiliki keunikan dan 

keunggulannya sendiri. Pembelajaran seni budaya memiliki kompetensi inti, 

salah satunya adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri pada siswa dapat 

dikembangkan dengan pelaksanaan praktik seni budaya salah satunya bidang 

Seni Musik. 

Model pembelaran Seni Musik di SDK BPK Penabur Cirebon dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Model pembelajaran 

dengan mneggunakan pemecahan masalah mengutamakan daya kreatif serta 
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mental kuat siswa (Utomo, 2014).Pembelajaran dilakukan secara aktif dimana 

siswa akan mempraktikan apa yang dicontohkan terlebih dahulu oleh guru, 

dengan begitu siswa dapat memperoleh manfaat yang maksimal baik dari 

proses maupun hasil belajar. 

Pada dasarnya, pembelajaran musik membutuhkan kreativitas anak 

dalam proses belajar. Namun, di beberapa sekolah dasar termasuk di SDK BPK 

Penabur Cirebon, terdapat kendala dalam pelaksanaannya. Kendala-kendala 

ini dapat dilihat dari tiga aspek yang berbeda. Pertama, dari segi anak, kendala 

yang dihadapi berkaitan dengan minat anak terhadap pendidikan musik yang 

mereka terima. Kedua, dari segi guru, kendala yang dihadapi adalah 

bagaimana guru dapat menciptakan suasana pembelajaran musik yang 

menarik dan menyenangkan, terlepas dari latar belakang musik yang dimiliki 

oleh guru. Meskipun guru tidak memiliki pengalaman musik sebelumnya. 

Ketiga, dari segi sarana dan prasarana, meskipun SDK BPK Penabur Cirebon 

memiliki fasilitas yang lengkap dan memadai, namun hanya beberapa siswa-

siswi SDK BPK Penabur saja yang telah terbiasa dengan alat-alat musik 

konvensional yang disediakan oleh sekolah.  

Terdapat beragam pandangan dari orang tua, masyarakat, dan lembaga 

pendidikan non-formal yang menganggap bahwa pembelajaran instrumen 

musik harus dilakukan dengan menggunakan alat musik konvensional agar 

dapat menciptakan kemampuan musikal serta kreativitas yang baik bagi anak. 

Namun, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

mata kuliah Musik Kreatif di SDK BPK Penabur Cirebon peneliti melihat 
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adanya sikap antusias siswa-siswi juga dalam mempelajari dan mengenal 

musik non-konvensional serta body percussion. Sikap antusisast tersebut 

dilihat melalui minat siswa serta kreativitas siswa dalam merancang 

pembuatan serta memainkan instrumen non-konvensional.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata konvensional 

menandakan kesepakatan umum terkait hal-hal yang lampau, seperti adat. 

Secara singkat, konvensional memiliki arti tradisional. Ada berbagai contoh 

penggunaan konvensional dalam kehidupan sehari-hari. Sejumlah alat musik 

disebut sebagai alat musik konvensional seperti gitar, biola, drum, trompet, 

saxsofon, trombone dan lain-lain. Alat musik konvensional tersebut telah 

mempunyai bentuk dan ciri khas masing-masing. Non-konvensional adalah 

yang tidak mengikuti apa yang sudah menjadi kebiasaan. Penggunaan kata 

non-konvensioanl dalam musik dapat diartikan tidak digunakan lagi 

sebagaimana fungsinya seperti contoh ember, sisir, galon yang tidak dapat 

diisi ulang air mineral. 

Saat meninjau lokasi penelitian ini, yaitu SDK BPK Penabur Cirebon, 

terdapat tempat khusus untuk membuang sampah dan barang bekas yang 

sering mengganggu aktivitas orang-orang di sekitar karena tumpukan sampah 

dan barang bekas yang berserakan. Barang-barang bekas tersebut dipilih dan 

akan dijual kembali. Hal ini mendorong peneliti untuk memanfaatkan barang 

bekas tersebut menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat, yaitu mengubahnya 

menjadi instrumen non-konvensional yang digunakan dalam pembelajaran 

ansambel musik untuk siswa Kelas V di SDK BPK Penabur Cirebon.  
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Dalam pembelajaran Seni Musik di SDK BPK Penabur Cirebon materi 

pembelajaran Seni Musik yang adalah cara memainkan instrumen musik 

konvensional seperti piano, seruling, dan drum band. Berdasarkan kendala-

kendala dalam pembelajaran Seni Musik yang terjadi di SDK BPK Penabur 

Cirebon, maka peneliti menawarkan solusi dengan memanfaatkan instrumen 

non-konvensional tersebut menjadi media pembelajaran musik, terutama 

pembelajaran ansambel musik. Selain itu, pemanfaatan instrumen non-

konvensional memberikan perspektif baru bahwa musik dapat diciptakan di 

mana saja melalui lingkungan sekitar dan juga dapat mengutamakan prinsip 

ECO (Engineering Change Order) atau Recycle (penggunaan kembali barang 

bekas).  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, maka terdapat 

beberapa permasalahan dalam pebelajaran Seni Musik di SDK BPK Penabur 

Cirebon yaitu: kurangnya minat anak terhadap pembelajaran Seni Musik, guru 

yang tidak memiliki latar belakang pendidikan musik, serta kurangnya sarana 

dan prasana. Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada ini, maka peneliti 

mengusulkan penggunaan materi musik kreatif, terutama dengan 

menggunakan instrumen non-konvensional yang berasal dari barang bekas. 

Dalam usaha menyelesaikan permasalah tersebut, maka peneliti mengusulkan 

beberapa pertanyaa penelitian sebagai berikut:   

1. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan instrumen 

non-konvensional dari barang bekas sebagai media pembelajaran 
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ansambel musik untuk siswa kelas V-C di SDK BPK Penabur 

Cirebon? 

2. Apa hasil penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

instrumen non-konvensional dari barang bekas sebagai media 

pembelajaran ansambel musik untuk siswa kelas V-C di SDK BPK 

Penabur Cirebon? 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah:  

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menggunakan 

instrumen non-konvensional dari barang bekas sebagai media 

pembelajaran ansambel musik untuk siswa kelas V-C di SDK BPK 

Penabur Cirebon 

2. Mendeskripsikan hasil proses pembelajaran dengan menggunakan 

instrumen non-konvensional dari barang bekas sebagai media 

pembelajaran ansambel musik untuk siswa kelas V-C di SDK BPK 

Penabur Cirebon 

D.  Manfaat Penelitian   

1.  Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian tentang 

pembelajaran dengan menggunakan instrumen non-konvensional dari 

barang bekas sebagai media pembelajaran ansambel musik untuk 

siswa kelas V-C di SDK BPK Penabur Cirebon 
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2.  Manfaat secara praktis 

Memberikan pengalaman musikal dengan pembelajaran dengan 

menggunakan instrumen non-konvensional dari barang bekas sebagai media 

pembelajaran ansambel musik untuk siswa kelas V-C di SDK BPK Penabur 

Cirebon
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